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ABSTRAK 

 

Analisis struktur adalah proses menghitung dan menentukan beban dan gaya yang 

bekerja pada suatu bangunan. Adapun objek penelitian tugas akhir ini adalah Wisma 

Putra Pondok Pesantren Al-Faqih Mandiri yang memiliki ketinggian struktur 9 meter. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penerapan perhitungan kpasitas struktur 

eksisting struktur atas bangunan tersebut yang bekerja dengan menggunakan standar 

pembebanan gempa terbaru, SNI 1726-2019. Gedung Wisma ini dihitung berdasarkan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus dengan dan menggunakan bantuan program 

software ETABS. Dengan menggunakan beton mutu fc’18,68 MPa, baja tulangan ulir 

U40 dan baja tulangan polos U24. Perhitungan pembebanan ini juga mengacu pada SNI 

pembebanan, yaitu SNI 1727-2020. Bangunan ini sebelumnya dirancang dengan 

menggunakan peraturan yang lama yang dianggap tidak baik untuk digunakan pada 

masa kini. Dengan adanya analisis ini, dapat diketahui apakah bangunan ini mampu 

menahan beban-beban yang bekerja dengan menggunakan pembebanan terbaru atau 

tidak. Melalui analisis ini didapatkan bahwa penampang struktur balok dan kolom yang 

bekerja pada struktur eksisting tidak kuat menahan pembebanan standar beban terbaru. 

Arah gempa yang diterapkan berupa arah orthogonal dengan nilai faktor redundansi 

sebesar 1,3. Efek P-Delta menyimpulkan bahwa struktur tetap dalam keadaan stabil. 

Kata kunci: Analisis Struktur, ETABS, SRPMK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Depok yang letaknya berbatasan langsung dengan Jakarta sebagai Ibukota 

negara mempunyai peranan penting dalam kemajuan pertumbuhan di berbagai bidang. 

Sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan Ibukota membuat Kota Depok 

mengalami pertumbuhan penduduk yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Peningkatan 

jumlah penduduk disebabkan dengan tingginya angka migrasi setiap tahunnya, salah 

satunya yaitu banyak pendaftar mahasiswa yang berkuliah di Kota Depok. 

Tentunya kebutuhan akan asrama mahasiswa di Kota Depok sangat tinggi 

mengingat jumlah mahasiswanya yang sangat besar, dan warga pendatang yang bekerja 

di Jakarta tetapi bertempat tinggal di Kota Depok yang sangat besar. 

Melihat tingginya permintaan terhadap kebutuhan asrama mahasiswa tersebut, 

pada tahun 2013 dibangunlah Asrama Mahasiswa di Kota Depok yang berlokasi di Jalan 

Sawo RT 03 RW 07 Kelurahan Pondok Cina, Kecamatan Beji diatas lahan seluas 2971 

m2 sebanyak 100 unit/kamar. 

Dengan dibangunkannya asrama mahasiswa tersebut, maka perlu diperhatikan 

kekuatan gedung asrama sehingga dapat memenuhi kebutuhan penghuni asrama serta 

aman dari segala ancaman bahaya, salah satunya gempa bumi. Dalam perncanaan 

pembangunan gedung asrama, diperlukan perencanaan, perhitungan, dan analisis 

keamanan struktur bangunan gedung untuk mencegh terjadinya kerusakan pada bangunan 

asrama akibat beban-beban yang dipikul oleh struktur bangunan tersebut. 

Indonesia adalah negara dengan aktivitas seismik yang tinggi. Gempa di Indonesia 

terjadi dengan rata-rata sebanyak 400 kali perbulan (BMKG,2020). Oleh karena itu, 

semua struktur bangunan di Indonesia, termasuk Asrama Mahasiswa di Kota Depok harus 

dirancang berdasarkan prinsip perencanaan dan perancangan struktur tahan gempa. 

Adapun dalam merencanakan bangunan tahan gempa di Indonesia perlu 

menggunakan sistem-sistem momen penahan gempa, seperti Sistem Penahan Rangka 

Pemikul Momen Biasa (SRPMB), Sistem Rangka Penahan Momen Menengah 

(SRPMM), dan Sistem Rangka Penahan Momen Khusus (SRPMK), dan dihitung dengan 

mengikuti standar yang berlaku di Indonesia. 

Pada Tugas Akhir ini akan dipaparkan berupa analisis bangunan asrama dengan 

menggunkan data shopdrawing dari Asrama Mahasiswa Pondok Pesantren Al-Faqih 

Mandiri Depok, yang akan mengacu pada standar atau peraturan yang berlaku di 

Indonesia, seperti SNI 1726-2019 tentang peraturan gempa Indonesia, SNI 2847-2019 

tentang perencanaan struktur beton bertulang, dan juga SNI 1727-2020 terkait 

pembebanan-pembebanan struktur. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Tugas Akhir ini dikerjakan dengan melakukan penerapan peraturan-peraturan 

terbaru yang berlaku di Indonesia pada saat ini, yaitu peraturan gempa Indonesia, 

SNI 1726-2019, peraturan perancangan struktur beton bertulang, SNI 2847-2019, 

dan juga peraturan pembebanan struktur, SNI 1727-2020. Dari peraturan tersebut 

akan didapatkan perhitungan kapasitas struktur eksisting bangunan asrama gedung 

yang didesain menggunakan software ETABS, Sp.Column, dan juga perangkat-

perangkat tambahan penunjang perhitungan. 

 

1.3 Tujuan penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir  ini adalah; 

1. Penulis dapat mengetahui masih kuatkah struktur gedung menahan beban 

sesuai standar peraturan baru; 

2. Penulis dapat mengetahui penerapan standar beban gempa terbaru pada 

bangunan asrama. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar tidak meluasnya topik pembahasan pada Tugas Akhir ini, maka topik 

permasalahan akan diberi batasan sebagai berikut; 

1. Bangunan terletak di atas tanah sedang di Kota Depok 

2. Fungsi bangunan sebagai gedung asrama mahasiswa 

3. Pemodelan struktur menggunakan bantuan software ETABS 

4. Beban yang diperhitungkan; 

a. Beban sendiri bangunan (Dead Load) 

b. Beban Mati tambahan (Super Dead Load) 

c. Beban Hidup (Live Load) 

d. Beban Gempa (Earthquake Load) 

5. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah, 

a. Tata Cara Perencanaan ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

Gedung dan Non gedung (SNI 1726-2019) 

b. Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur lain 

(SNI 1727-2019) 

c. Peta Gempa Indonesia yang diambil langsung dari peta gempa  RSA 2021 

 

 

1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika Penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan juga sistematika penulisan. 
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BAB II  Tinajuan Pustaka 

Bab ini berisi dasar- dasar teori yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam proses perencanaan, dan analisis bangunan asrama.  

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi bagaimana langkah-langkah perencanaan struktur 

bangunan asrama, dimulai dari perencanaan, pemodelan, hingga 

analisis struktur.   

BAB IV Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi perhitungan-perhitungan struktur baik menggunakan 

program ETABS, Sp.Column, dan juga perhitungan eksisting yang 

dihitung secara manual.  

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang didapatkan dari 

penyusunan Tugas Akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada perhitungan kapasitas struktur eksisting yang tertera di Bab IV yang 

telah dihitung penulis menunjukkan bahwa kapasitas kolom dan kapasitas 

balok dibutuhkan perkuatan, dikarenakan; 

a. Pada balok B1, balok eksisting tidak mampu menahan kapasitas geser 

yang terjadi dikarenakan jarak spasi penulangan balok melebihi jarak 

spasi maksimum yang ditentukan dalam standar perencanaan beton 

bertulang terbaru. 

b. Pada balok B2, balok eksisting tidak memenuhi persyaratan kapasitas 

lentur dan geser; 

c. Dan untuk kolom K1, kolom eksisting tidak memenuhi persyaratan 

pada dimensi persyaratan gaya dan geometri dan kapasitas geser yang 

terjadi tidak memenuhi persyaratan standar perencanaan beton 

bertulang terbaru. 

 

 

 

5.2 Saran  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa saran untuk 

kemajuan  pengetahuan penulis ialah: 

1. Ketelitian adalah salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar 

bisa meminimalisir terjadinya kesalahan. 

2. Penulis memberikan saran agar kapasitas struktur bisa diberikan perkuatan
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